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Pestisida merupakan suatu zat atau bahan kimia yang digunakan untuk 
meningkatkan mutu dan produktivitas hasil pertanian, sehingga penggunaan 
pestisida untuk membasmi hama tanaman sering tak terhindarkan. Kurangnya 
penggunaan alat pelindung diri saat melakukan kontak dengan pestisida dapat 
mengkontaminasi pengguna melalui berbagai jalan, yaitu melalui kulit, terhisap 
masuk ke dalam pernafasan serta masuk ke dalam saluran pencernaan 
makanan atau lewat mulut sehingga dapat mengakibatkan keracunan atau 
gangguan pada organ hati. Kerusakan organ hati dalam tubuh akibat paparan 
pestisida dapat dideteksi dengan melakukan pemeriksaan enzim SGOT dan 
SGPT, sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar enzim 
SGOT dan SGPT pada petani yang terpapar pestisida. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode optimasi UV-test menurut IFCC (International 
Federation of Clinical Chemistry and Laboratory Medicine) dengan menggunakan 
serum dari petani yang melakukan kontak dengan pestisida sebagai sampel. 
Sampel yang digunakan sebanyak 30 orang, dengan teknik pengambilan sampel 
dengan purposive sampling yaitu mengambil sampel dengan kriteria tertentu. 

Berdasarkan data hasil pemeriksaan diperoleh 2 dari 28 sampel (7,14%) 
mengalami peningkatan kadar SGOT, 1 dari 28 sampel (3,33%) mengalami 
peningkatan kadar SGPT, 5 dari 28 sampel (16,67%) mengalami peningkatan 
kadar SGOT dan SGPT, 20 dari 28 sampel (73,33%) tidak mengalami 
peningkatan kadar SGOT dan SGPT. 
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